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ABSTRAK 
 

 MSMEs (micro, small and medium enterprises) play a very large role in poverty 

reduction and unemployment policies and in advancing the Indonesian economy. Madura is 

one of the islands in Indonesia with 90% of its business actors coming from micro, small and 

medium enterprises (MSMEs) capable of contributing 11% of total production in East Java. 

Efforts to continue to develop their business, UMKM Batik Village Tajung must be able to 

compete with other business actors. Therefore, Village Tajung Batik UMKM must beomore 

creativeWand innovativeDin orderAto be able to face increasingly fierce business 

competition. Thisoresearch waseconducted withqthe aim of determining and analyzing the 

rightdmarketing strategyein dealingswith competitors at UMKM Batik Kampung Tajung by 

using the IFEaand EFEematrix analysismmethods andAQSPM. Thiszstudy usesAdata 

collectiongtechniques by means of interviews and observations. Theeresearch methodduses 

the IFEematrix, EFEsmatrix, IE matrix and SWOTtmatrix and QSPM matrix. IE and SWOT 

matrices are used for planning alternative strategies while the QSPM matrix is used for 

determining prioritysstrategies. The results of the study are shown by (1) internal factors 

faced by Kampung Tajung Batik MSMEs and these internal factors consist of strengths and 

weaknesses as: Independent HR (not dependent on government agencies to carry out 

capital), the craftsmen's loyalty is very high to MSME owners for always produces good 

batik (more than 10 years working at one UMKM), (2) External factors faced by Kampung 

Tajung Batik UMKM are: Attention from the government that seems passive, There is no 

substitute raw material (substitution) which is cheaper and safer, (3) Strategies that must be 
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carried out by Kampung Tajung Batik UMKM are: Getting independent human resources, 

Increasing the craftsmen's loyalty to the owners of UMKM to always produce good batik. 

 

KataaKunci: StrategioPemasaran, MatrikssIFE, MatrikssEFE, MatrikssQSPM 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sebagai salah satu alternative lapangan pekerjaan baru, bagi UMKMm(usahaamikro 

kecil danemenengah) jugauteraktualisasi padammasa krisisshingga saateini. Pada saat krisis 

ekonomiehingga saat kini, keberadaan UMKMmmampu sebagaiofaktor penggerakkutama 

ekonomieIndonesia. Terutamaaketika krisisekegiatan investasiadan pengeluarannpemerintah 

sangat terbatas Kampung Tajung merupakan sebuah kampung di Desa Tanjungbumi, 

Kecamatan Tanjungbumi, Kabupaten Bangkalaneyang sebagiannbesar penduduknyaabekerja 

sebagaiipengrajin batikktulis  

Penjualan kerajinan batik pada tahun 2020 adalah sebagai berikut 

Gambar 1 Jumlah Penjualan Kerajinan Batik UMKM Kampung Tajung  

Tahun 2020 (dalam unit) 

Sumber: UMKM Batik Kampung Tajung 

 

 

 



Omset penjualan kerajinan batik pada tahun 2020 adalah sebagai berikut:  

 

Gambar 2 Omset Penjualan Kerajinan Batik UMKM Kampung Tajung  

Tahun 2020 (dalam Rp) 

 
Sumber: UMKM Batik Kampung Tajung 

Tabel 1.3 menunjukkan omset penjualan UMKM Hj Saodah Batik memiliki jumlah 

penjualan batik tertinggi dengan omset Rp 40.000.000. Omset penjualan UMKM Musrifah 

Batik mengalami penurunan dari bulan Juni sampai September. Hal tersebut terjadi karena 

tidakAlepas darimmasalah, ketatnyaapersaingan usaha,Apemasaran, kurangnyaapengetahuan 

teknologiasehingga prosessproduksi batikkrelatif lama, dannharga bahannbaku pembuatan 

batik. Oleh karena itu UMKM Batik Kampung Tajung harus lebih kreatif dan berinovatif 

supaya mampu menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat. Untuk menentukan 

strategi bersaing pelaku usaha harus memperhatikan usaha yang dimiliki, meliputi dua 

faktor,ayaitu faktorrinternal dannfaktor eksternal perusahaan’ SWOT merupakan perangkat 

yang membantu UMKM Batik Kampung Tajung mengembangkaneempat tipesstrategi, yaitu 

StrategisSO (StrengthssOpportunities)”, StrategilWO (Weaknesses-Opportunities)”, Strategi 

STe(Strengths-Threats)”, dan StrategieWT (Weaknesses-Threats)”. Tahapkpertama adalah 

tahappmasukan dengangmenggunakan matrikKIFE (InternalCFactor Evaluation)Kuntuk 

mengidentifikasiofaktor-faktor yangpkekuatan dannkelemahan yang dihadapipperusahaan. 

MatrikkEFE (EksternalaFactor Evaluation)xdigunakan untukfmengidentifikasi faktor-faktor 

peluanggdan ancamangyang dihadapirperusahaan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

 

MATERI DAN METODE 

Menejeman Strategi 

 

 GorgeyTerry yang mengatakanAbahwa :“Manajemenoadalah pencapaianPtujuan 

organisasigyang telahDditetapkan sebelumnyaadengan menggunakanBbantuan orang lain.” 

(Nawawi, 2000) 

  

 

 

 



Analisis SWOT 

 AnalisisUSWOT merupakandsalahssatu instrumensinternal dan eksternalpperusahaan yang 

tersebar luas. Analisiseini didasarkanmpada asumsibbahwa suatuustrategi yangeefektif yang akan 

meminimalkanMkelemahan danAancaman. BilaDditerapkan secara tepat, asumsissederhana ini 

mempunyaildampak yanggbesar untuk rancanganssuatu strategiiyang berhasil. (Robinson, 1997).  

Uji Reliabilitasddan Validitas 

 Reliabilitas dan validitasnmenunjukkan keseluruhanoproses pengumpulanydata dalam 

suaturpenelitian, mulaigdari penjabaranjkonsep-konsep sampaihpada saatkdata siapountuk 

dianalisis. Reliabilitascmenyangkut masalahsketepatan alatzukur berupagdaftar pertanyaan, 

wawancaraKdan lain-lain.Validitasslebih abstrakGdan lebihHsulit diukur,Ydalam menilai 

validitasksuatu alatdukur dipertanyakanpapakah alatpukur memanggmencerminkan variabel 

atauikonsep yanglhendak diukure(Singarimbun,1987). 

Uji Reliabilitas 

  Reliabilitasslebih mudahhdimengerti dengannmemperhatikan tiappaspek darihsuatu 

alatFukur, yaituHkemantapan,Kketepatan danMhomogenitas. ReliabilitasHadalah tingkat 

kemantapannsuatu alatsukur. TentuNsaja denganAasumsi kondisidsaat pengukuranNtidak 

berubah. Reliabilitasiberarti dapattdiandalkan danihasilnya dapattdiramalkan 

Pembentukan MatrikssFaktor Internalldan FaktorrEksternal 

 



Berdasarkanipengolahan dataakuesioner, makaldapat diketahuiihasil totallskor Faktor 

Internaladan Faktor Eksternal yang menunjukkansstrategi yang paling sesuai dilakukan 

UsahaiMikro Kecilldan Menengahh(UMKM) 

 

MatrikssQSPM (QuantitativeeStrategic PlanninghMatrix) 

Penggunaan alat yanggmemungkinkan bagi penyusunan strategi yang mengevaluasi 

berbagaiMstrategi alternatifOsecara objektifBberdasarkan faktor-faktor yang penting 

keberhasilaneeksternal danninternal yanggtelah di identifikasi. Secaraakonseptual, Matriks 

QSPMimenentukan dayaAtarik relatiffdari berbagaiHstrategi yangKdibangun berdasarkan 

faktorrkeberhasilan eksternalddan internal.  

 

Flowchart  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengolahan Data 

Dari kuesionereuntuk menunjukkandkinerja UMKM yangedapat ditentukanNoleh 

faktorrinternal daneeksternal berdasarkanlmetode SWOTladalah sebagaiiberikut: 

 

 

 



 
 

Tabel 1 Total Skor Faktor Internal 

 
 
 
 
 
 



Tabel 2. Total Skor Faktor Eksternal 

 

Diagram Analisis SWOT 

 Faktor internal Strategi Pengembangan UMKM Batik Kampung Tajung Desa 

Tanjungbumi sebagai berikut: 

Kekuatann(Strength) dengannskor =  4,1425 

Kelemahanq(Weakness) denganrskor = -3,5485 

FaktorWeksternal StrategiAPengembangan UMKM Batik Kampung Tajung Desa 

Tanjungbumi Kecamatan Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan Madura sebagai berikut: 

Peluange(Opportunities) denganeskor =  4,4164 

Ancamanu(Threats) dengansskor = -3,7561 



 

 

DariTgambar didapatkanNtitik perpotonganOdiagonal beradaedi kuadran 1 yang 

menunjukkanRbahwa strategiUyang sudah dilakukan UMKMEselama iniaadalah strategi 

mendukunggstrategi agresif. 

 

MatrikssFaktor Internalddan FaktoreEksternal 

 Berdasarkanhhasil pengolahankkuesioner, makaadapat diketahuiihasil totaliskor yang 

menunjukkannkeadaan UMKM, makaadapat dilihatssebagai berikut: 

 

Totalsskor untuk kekuatann(Strength) denganaskor  =  4,1425 

Totalsskor untuk kelemahane(Weakness) denganeskor = -3,5485 + 

Totaleskor faktorrinternal     =  0,5940 

 

Totalsskor untukkpeluang (Opportunities)edengan skor =  4,4164 

Totalsskor untukaancaman (Threats)ddengan skor  = -3,7561 + 

Totalsskor faktoreeksternal     =  0,6603 

 



 

Gambar  didapatkanttitik perpotonganddi kuadrannGrowth andsStability, yanggberarti: 

a. Growth strategy, menunjukkan ada pertumbuhan dan upaya diversifikasi produk 

UMKM  

b. StabilityEstrategy, menunjukkanDstrategi yangSditerapkan tanpaMmengubah arah 

strategi yanggditetapkan 

 

Berdasarkan peringkatsSWOT UMKMddapat disusunnmatriks SWOTrrumusan Strategi 

PengembangannUMKM Batik Kampung Tajung, sebagai berikut  

 



 

 MatrikssQSPM (QuantitativeeStrategic PlanninggMatrix) 

 Setelah disusun matriks SWOT, untuk menentukan strategi yang paling tepat 

digunakan metode MatriksEQSPM (QuantitativeSStrategic PlanningMMatrix), sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.10. Matriks QSPM Strategi SO 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel 4.11. Matriks QSPM Strategi ST 

 

Tabel  Matriks QSPM Strategi WO 

Tabel 4.13. Matriks QSPM Strategi WT 



 

Setelah dilakukan perhitungan dengan metode Matriks QSPM, maka hasil yang didapat 

adalah sebagai berikut :  

Strategi SO  = 4,7839 

Strategi ST  = 4,6667 

Strategi WO  = 4,4860 

Strategi WT  = 4,1446 

Hasil yang tertinggi dari Matriks QSPM adalah strategi SO dengan nilai 4,7839. Ini 

berarti bahwa UMKM batik ini memiliki beberapa kekuatan dan peluang yang membuat 

pencapaian bisnis menjadi maksimal. Dengan kesempatan yang ada di pasar, mampu 

mendukung kekuatannya, karena kesempatan-kesempatan yang ada akan menjadi peluang 

yang menjadikan UMKM batik menjadi lebih baik 

 

AnalisissHasil PengolahanfData SWOT 

Hasil diagramUanalisis SWOTMmenunjukkan bahwaEstrategi yangkpaling relevan 

dilakukaniUMKM selama ini adalah mendukung strategi agresif. 

Matriksifaktor internalleksternal strategiipengembangan UMKMiBatik KampungiTajung 

adalahlGrowth andlStability, yangiberarti 

a. Growthistrategy, menunjukkaniada pertumbuhanzdan upaya diversifikasiiproduk UMKM  

b. Stability strategy, menunjukkannstrategi yang diterapkanntanpa mengubahqarah strategi 

yangiditetapkan  

Analisis Hasil Matriks QSPM 

 Hasil Matriks QSPM adalah strategi SO yang berarti bahwa UMKM batik memiliki 

beberapa kekuatan yang membuat pencapaian bisnis menjadi maksimal. Dengan kesempatan 

yang ada mampu mendukung kekuatannya, karena kesempatan yang ada akan menjadi 

peluang yang menjadikan UMKM batik menjadi lebih baik.  

Strategi pengembangan yang sesuai untuk pengembangan UMKM Batik Kampung Tajung 

adalah sebagai berikut: 

a. Menggunakan SDM yang mandiri 

b. Meningkatkan loyalitas para pengrajin untuk selalu menghasilkan batik yang bagus 

 

KESIMULAN 

Sesuai dengan tujuan dan hasil analisisadata penelitian dapatidisimpulkan, bahwa: 

1. Faktor internal yang dihadapi UMKM Batik Kampung Tajung adalah: 

Faktoriinternal ini terdiri dariikekuatan dan kelemahannsebagai berikut: 

1) SDMiyang Mandirii(tidak bergantungepada dinas pemerintahannuntuk menjalankan 

pemodalan) 

2) Loyal para pengrajin batik sangat tinggilkepada pemilik UMKM untuk selalu 

menghasilkannbatik yang bagusi(lebih dari110 tahun bekerjalpada satu UMKM) 

3) Belumoada kerjasama denganidinas pemerintahanoterkait pemodalan, fasilitasi 

2. Faktor eksternal yang dihadapi UMKM Batik Kampung Tajung adalah: 



1) Perhatian dari pemerintah yang terkesan pasif 

2) Belum ada bahan baku pengganti (subtitusi) yang lebih murah dan aman 

3) Penentuan harga tergantung pada pasar (pesaing) 

3. Strategi yang harus dilakukan oleh UMKM Batik Kampung Tajung adalah: 

1) Mendapatkan SDM yang mandiri 

2) Meningkatkan loyalitas para pengrajin sangat tinggi kepada pemilik UMKM untuk 

selalu menghasilkan batik yang bagus 

3) Melakukan kerjasama dengan dinas pemerintahan terkait pemodalan, fasilitasi 
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